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Abstrak 
Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Implementasi sistem 
pendidikan Islam pada sekolah yang berbasis bilingual di SMP Islam Al-Azhar 26 
dan MTs Negeri 1 Yogyakarta. 2) Faktor pendukung dan penghambat pada 
implementasi sistem pendidikan Islam pada sekolah yang berbasis bilingual di 
SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi serta triangulasi. Untuk validitas data, peneliti menggunakan 
pengujian kredibilitas dan confirmability. Adapun analisis data menggunakan tiga 
tahapan yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) implementasi sistem pendidikan 
Islam sudah terlaksana namun belum optimal. Mengenai bilingual, di SMP Islam 
Al-Azhar 26 telah menyelenggarakan program kelas bilingual dan berjalan 1 
tahun dimulai pada tahun ajaran 2016/2017. Di MTs Negeri 1 Yogyakarta tidak 
ada program kelas khusus bilingual, akan tetapi memiliki ekstrakurikuler English 
Club dan Arabic Club.  2) Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat 
pada implementasi sistem pendidikan Islam. a) Faktor pendukung implementasi 
sistem pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs Negeri 1 
Yogyakarta yaitu adanya pendidik dan peserta didik yang beragama Islam, peserta 
didik memiliki ijazah SD/sederajat sebagai persyaratan administrasi, kurikulum 
yang digunakan sama dengan kurikulum yang umum, lokasi yang strategis, 
mengadakan rapat atau pertemuan terkait dengan evaluasi. b) Faktor penghambat 
implementasi sistem pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs 
Negeri 1 Yogyakarta, yaitu: terdapat pendidik yang belum berpengalaman, adanya 
pendidik yang belum memenuhi kualifikasi S1 atau DIV, menggunakan metode 
yang monoton, latar belakang siswa yang beragam, jumlah peserta didik yang 
melebihi kapasitas ruang,  sistem penilaian yang sering berubah, guru-guru harus 
disiapkan sesuai dengan aturan yang baru, pembangunan fisik yang masih 
berlangsung, fasilitas fisik sekolah belum optimal, beberapa fasilitas yang ada 
belum digunakan dengan maksimal.  
Kata kunci: implementasi sistem pendidikan Islam, bilingual 
Abstract 
This study aims to describe: 1) Implementation of Islamic education system 
at bilingual-based schools in Islamic Junior High School Al-Azhar 26 and MTs 
Negeri 1 Yogyakarta. 2) Supporting and inhibiting factors on the implementation 
of Islamic education system at bilingual-based schools in Islamic Junior High 
School Al-Azhar 26 and MTs Negeri 1 Yogyakarta. 
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This type of research is field research using qualitative research. Data 
obtained through interviews, observation, and documentation and triangulation. 
For data validity, the researcher uses credibility and confirmability test. The data 
analysis using three stages of data reduction, data display, and data verification. 
The results showed that 1) implementation of Islamic education system has 
been implemented but not optimal. Regarding bilingual, in Islamic Junior High 
School Al-Azhar 26 has organized a bilingual class program and runs 1 year 
starting in the academic year 2016/2017. In MTs Negeri 1 Yogyakarta there is no 
special bilingual class program, but it has an extracurricular English Club and 
Arabic Club. 2) There are several supporting and inhibiting factors in the 
implementation of the Islamic education system. a) Factors supporting the 
implementation of Islamic education system in Islamic junior high school Al-
Azhar 26 and MTs Negeri 1 Yogyakarta is the presence of educators and learners 
who are Muslims, learners have an elementary certificate / equivalent as 
administrative requirements, the curriculum is used in common with a common 
curriculum, strategic location, meetings or meetings related to evaluation. b) 
Factors inhibiting the implementation of Islamic education system in Islamic 
junior high school Al-Azhar 26 and MTs Negeri 1 Yogyakarta, namely: there are 
inexperienced educators, the educators who have not met S1 or DIV 
qualifications, using a monotonous method, diverse student backgrounds, the 
number of learners exceeds the capacity of the space, the often changing judgment 
system, the teachers must be prepared in accordance with the new rules, the 
ongoing physical construction, the school's physical facilities are not yet optimal, 
some existing facilities have not been used maximally. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam telah banyak memainkan peranannya dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, selain dari itu telah terjadi dinamika 
perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. Salah satu yang amat strategis 




Pendidikan Islam diakui keberadaannya dalam sistem pendidikan nasional 
dan dibagi menjadi tiga hal. Pertama, pendidikan Islam sebagai lembaga, kedua 
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Pendidikan Islam sebagai lembaga diakui keberadaan lembaga pendidikan 
secara eksplisit. Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran diakui sebagai salah satu 
mata pelajaran yang wajib diberikan pada tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 
Berikutnya pendidikan Islam sebagai nilai, yakni ditemukannya nilai-nilai Islami 
dalam sistem pendidikan nasional.
3
 
Pendidikan Islam merupakan sebuah sistem yang memiliki keterkaitan antar 
komponen-komponen. Komponen-komponen itu saling berkaitan dan membentuk 
suatu sistem terpadu. Apabila salah satu aspek pendidikan tersebut berubah, maka 
aspek lainnya juga berubah.
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Setiap sistem pasti mempunyai tujuan, dan semua kegiatan dari semua 
komponen atau bagian-bagiannya diarahkan dari tercapainya tujuan tersebut. 




Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Mengacu pada Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa peran nilai-nilai agama menjadi sangat penting dalam 
setiap proses pendidikan. Untuk membentuk pribadi yang beriman dan bertakwa 
serta berakhlak mulia tidak mungkin bisa terbentuk tanpa peran dari agama. 
Pendidikan Islam di Indonesia mempunyai posisi yang strategis dibandingkan 
dengan pendidikan yang lainnya. Maka dari itu di Indonesia sudah banyak sekali 
ditemukan sekolah-sekolah Islam atau sekolah umum yang bercirikan Islam. 
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Mengenai sistem pendidikan Islam yang berjalan sesuai dengan yang sudah 
dibuat, yaitu  sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling terkait satu 
sama lain. Komponen-komponen tersebut yaitu tujuan pendidikan, pendidik, 
peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana, serta evaluasi. Maka diperlukan 
aksi nyata dalam menjalankan rencana yang telah dirancang sebelumnya agar 
hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Rencana yang sudah dibuat dengan 
sangat baik tidak akan berarti apa-apa jika dilaksanakan dengan asal-asalan. Maka 
dari itu, perlunya implementasi yang merupakan hal yang sangat penting dalam 
keseluruhan rangkaian kegiatan.  Selain itu, implementasi juga memerlukan 
adanya konsistensi dalam pelaksanaannya agar seluruh rancangan dapat 
dijalankan dengan benar dan bisa memperoleh hasil yang memuaskan.  
Implementasi memuat dua hal yaitu implementasi harus pada tindakan 
nyata, yang tidak hanya semata-mata rencana tetapi juga sudah dilaksanakan dan 
implementasi itu berdampak positif pada tahapan perkembangan peserta didik.  
Pada dasarnya, perkembangan merupakan suatu proses perubahan ke arah 
yang lebih maju. Perubahan tersebut merupakan perubahan psikofisik sebagai 
hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik yang ditunjang oleh 
faktor lingkungan dan proses belajar. Perkembangan fisik berkaitan dengan 
perubahan fisik, sedangkan perkembangan psikis berkaitan dengan perkembangan 
sosial, emosional, intelektual, dan spiritual.
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Berdasarkan hal tersebut, setiap orang tua ingin memberikan yang terbaik 
terhadap perkembangan pendidikan anaknya. Maka dari itu, setiap orang tua 
memiliki pertimbangan tersendiri dalam memilih sekolah untuk anaknya. Orang 
tua akan memilih sekolah yang memiliki kualitas yang bagus. Tidak heran, 
sekolah yang menawarkan program bilingual akan menjadi pilihan orang tua 
untuk menyekolahkan anaknya sehingga menggunakan berbagai bahasa menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi setiap orang tua. Bilingual atau menggunakan dua 
bahasa dalam berinteraksi. Dalam hal ini, bahasa yang ditawarkan adalah bahasa 
Indonesia dan bahasa Arab atau bahasa Inggris.  
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Akan tetapi, penyelenggaraan bilingual tidak begitu saja dapat dilaksanakan. 
Ada beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu: tahun pertama menggunakan 
bahasa pengantar bilingual (bahasa Arab/bahasa Inggris) sebanyak 25% dan 75% 
menggunakan bahasa Indonesia. Selanjutnya di tahun kedua masing-masing 
bahasa pengantarnya 50% untuk bahasa Arab/bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia. Pada tahun ketiga bahasa pengantar nya bahasa Arab/bahasa Inggris 
75% dan 25% bahasa Indonesia. Model kelas bilingual yang berjenjang ini, 
menurut Lee (2008: 85) disebut sebagai biligual transitional education karena 
siswa tidak langsung diajar dengan menggunakan bahasa Inggris secara penuh 
tetapi bertahap, porsi bahasa Inggris makin lama makin besar dan porsi bahasa 
siswa makin lama makin kecil. Model ini mengasumsikan pengetahuan dan 
ketrampilan guru dalam mengajar dengan bahasa Inggris sudah mencapai tingkat 




Untuk dapat melaksanakan konsep bilingual ini ada beberapa syarat yang 
dipenuhi, antara lain: (a) substansi pelajaran harus cocok dengan tingkat 
perkembangan kognitif dan kemampuan bahasa Arab/Inggris siswa, (b) perlunya 
komitmen antara guru, siswa, dan pihak sekolah yang lain dalam menggunakan 
bilingual di kelas maupun lingkungan sekolah, (c) sekolah dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif untuk mendorong pemakaian bahasa yang 
bermakna baik tulis maupun lisan.
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Era globalisasi seperti sekarang ini, bahasa Inggris memegang peranan 
penting dalam komunikasi internasional baik dalam bidang pembangunan, 
teknologi, ekonomi, maupun pendidikan. Sejalan dengan arus globalisasi, 
kebutuhan akan kemampuan berbahasa Inggris semakin terasa. Selain bahasa 
Inggris, bahasa Arab juga perlu dan penting untuk dikuasai oleh umat Islam dan 
dalam kurikulum yang diberlakukan di Indonesia, bahasa Arab maupun bahasa 
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Inggris dijadikan sebagai mata pelajaran yang wajib pada setiap lembaga 
pendidikan, terutama lembaga pendidikan yang berbasis Islami, seperti MI, MTs, 
MA dan lain lain. 
Berdasarkan hal tersebut, pemerintah melalui Kemdiknas membuat 
terobosan dengan mengembangkan program Bilingual yang diimplementasikan 
pada RSBI dan SBI dengan alasan salah satunya masih rendahnya kemampuan 
berbahasa Inggris siswa dan guru secara umum. Faktanya setelah  belajar 6 hingga 
9 tahun, seseorang lulusan pendidikan menengah di negara ini belum mempunyai 
kemampuan bahasa Inggris yang bisa digunakan untuk berkomunikasi lisan. 
Menyadari kondisi ini, untuk memperbaiki sistem pengajaran bahasa Inggris yang 
menjadikan lulusan sekolahnya menguasai IPTEK. Melalui bahasa Inggris 
pemerintah menyiapkan konsep model pembelajaran bahasa Inggris yang dalam 
bahasa ilmiahnya bernama Program Pengayaan Bahasa Inggris (English 
Enrichment Program) yang kemudian lebih dikenal dengan program Bilingual 
dan bisa juga disebut Imersi. Program bilingual ini atau Imersi dijabarkan dalam 
sebuah sistem yang bernama sekolah imersi RSBI dan SBI.
10
 
Sekolah SMP Islam Al-Azhar 26 telah melakukan program kelas bilingual 
yang telah diselenggarakan sejak tahun akademik 2016/2017. Program bilingual 
ini dirancang dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai 
bahasa utama dalam proses belajar mengajar. Selain itu, siswa-siswi diwajibkan 
untuk menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa sehari-hari. Sedangkan di MTs 
Negeri 1 Yogyakarta tidak ada program khusus bilingual akan tetapi memiliki 
ektrakurikuler bahasa arab dan bahasa inggris, siswa yang memiliki ketertarikan 
dengan ektrakurikuler tersebut bisa mengikuti.   
Berdasarkan observasi awal di SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs Negeri 1 
Yogyakarta yang merupakan sekolah yang unggul dan ternama pastinya tidak 
mudah untuk menjadikan sekolah tersebut menjadi sekolah yang diminati oleh 
orang tua, peneliti ingin mengetahui dan mengkaji berdasarkan analisis tentang 
bagaimana implementasi sistem pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 dan 
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MTs Negeri 1 Yogyakarta dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi sistem pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs 
Negeri 1 Yogyakarta. Nantinya akan diketahui apakah implementasi sistem 
pendidikan Islam sudah berjalan sebagaimana mestinya, ataukah belum. 
 
2. METODE 
Obyek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah sekolah SMP Islam Al-
Azhar 26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta. Sedangkan subyek penelitian dalam hal 
ini adalah seluruh komponen yang terlibat dalam penyelenggaraan “Implementasi 
sistem pendidikan Islam pada sekolah yang berbasis bilingual di SMP Islam Al-
Azhar 26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta” meliputi: kepala sekolah, guru, murid 
dari sekolah SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta.  
Berdasarkan tempat penelitian, penelitian ini termasuk jenis field research 
atau penelitian lapangan karena penelitian dilakukan di lapangan. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan apa adanya tentang suatu variabel 
atau keadaan. Kata-kata yang tergambar dalam penelitian deskriptif bertolak pada 
penafsiran data yang melalui suatu alur berpikir logis. Data-data tersebut adalah 
deskripsi sekolah dan gambaran implementasi sistem pendidikan Islam. 
Berdasarkan pendekatan kualitatif tersebut, maka penelitian ini adalah hasil 
pengamatan mengenai “Implementasi sistem pendidikan Islam pada sekolah yang 
berbasis bilingual di SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta” 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan triangulasi untuk mengumpulkan data.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan kerangka berfikir 
induktif yaitu proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, dituliskan dalam 
bentuk kata-kata atau lisan. Data yang terkumpulkan dari beberapa sumber yang 
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ada dilapangan sebelum penulis menyajikannya, terlebih dahulu akan dilakukan 




Penelitian ini peneliti akan mereduksi data yang berkaitan dengan 
implementasi sistem pendidikan Islam yang dilaksanakan di SMP Islam Al-Azhar 
26 Yogyakarta dan MTs Negeri 1 Yogyakarta, berangkat dari data tersebut 
kemudian peneliti mengambil kesimpulan bagaimana implementasi sistem 
pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta dan MTs Negeri 1 
Yogyakarta.  
Berangkat dari data tentang sistem pendidikan Islam tersebut, kemudian 
diambil kesimpulan mengenai komponen-komponen sistem pendidikan Islam 
yang diterapkan di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta dan MTs Negeri 1 
Yogyakarta, sehingga dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat sistem 
pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta dan Mts Negeri 1 
Yogyakarta. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem pendidikan Islam terdiri dari beberapa komponen, antara satu 
komponen dengan komponen yang lain saling terikat. Komponen-komponen 
tersebut antara lain tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana 
dan prasarana, serta evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 
implementasi sistem pendidikan Islam sudah terlaksana namun belum optimal. 
Mengenai bilingual, di SMP Islam Al-Azhar 26 telah menyelenggarakan program 
kelas bilingual dan berjalan 1 tahun dimulai pada tahun ajaran 2016/2017. Di 
MTs Negeri 1 Yogyakarta tidak ada program kelas khusus bilingual, akan tetapi 
memiliki ekstrakurikuler English Club dan Arabic Club.  2) Terdapat beberapa 
faktor pendukung dan penghambat pada implementasi sistem pendidikan Islam. a) 
Faktor pendukung implementasi sistem pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 
26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta yaitu adanya pendidik dan peserta didik yang 
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beragama Islam, peserta didik memiliki ijazah SD/sederajat sebagai persyaratan 
administrasi, kurikulum yang digunakan sama dengan kurikulum yang umum, 
lokasi yang strategis, mengadakan rapat atau pertemuan terkait dengan evaluasi. 
b) Faktor penghambat implementasi sistem pendidikan Islam di SMP Islam Al-
Azhar 26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta, yaitu: terdapat pendidik yang belum 
berpengalaman, adanya pendidik yang belum memenuhi kualifikasi S1 atau DIV, 
menggunakan metode yang monoton, latar belakang siswa yang beragam, jumlah 
peserta didik yang melebihi kapasitas ruang,  sistem penilaian yang sering 
berubah, guru-guru harus disiapkan sesuai dengan aturan yang baru, 
pembangunan fisik yang masih berlangsung, fasilitas fisik sekolah belum optimal, 
beberapa fasilitas yang ada belum digunakan dengan maksimal.  
4. PENUTUP  
Implementasi sistem pendidikan Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 dan MTs 
Negeri 1 Yogyakarta sudah terlaksana namun dalam pelaksanaannya belum 
optimal. Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi sistem 
pendidikan Islam di SMP Islam Al-azhar 26 dan MTs Negeri 1 Yogyakarta 
dengan diketahuinya faktor pendukung atau penghambat akan mempermudah bagi 
suatu lembaga pendidikan untuk mengevaluasi sistem pendidikan Islam yang 
telah berjalan.  
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